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TENTANG DERAJAT DAN FIKIH HADITS SHALAT

SYURUQ

Latar Belakang Masalah

Hadits shalat syurug adalah salah satu hadits yang cukup
populer. Perlu diketahui bahwa hadits-hadits yang ada dalam bab
ini mayoritasnya menyebutkan rangkaian sejumlah ibadah yang
terdiri dari:

- Shalat Shubuh berjamaah di masjid

- Duduk di tempat shalatnya

- Berdzikir di tempat tersebut hingga terbit matahari

- Melakukan shalat minimal dua rakaat setelah terbit matahari,

Kemudian di akhir hadits ditutup dengan iming-iming bahwa
yang melakukan hal tersebut akan mendapatkan pahala haji dan
umroh yang sempurna. Ada pula yang menjanjikan pahala lain
seperti diampuni semua dosanya walau lebih banyak daripada buih
di lautan. Atau dianggap bersih dari dosa seperti bayi yang baru
lahir!

Hadits ini diriwayatkan oleh sejumlah sahabat dengan lafal
yang bervariasi. Mereka adalah: Anas bin Malik, Abu Umamah,
Utbah bin ‘Abd, Ibnu Umar, Aisyah, Mu’adz bin Anas, dan Hasan
bin Ali.



Ringkasan Fatwa
Derajat Hadits

Hadits ini memang diperselisihkan validitasnya oleh para
ulama sejak dahulu hingga kini. Beberapa di antara mereka
menyatakan bahwa semua jalur (sanad)nya lemah, bahkan munkar
dan tidak dapat saling memperkuat. Ada yang hanya menghukumi
beberapa hadits saja di antaranya sebagai hadits lemah/sangat
lemah, sesuai dengan yang mereka temukan sanadnya, namun
tidak mengomentari hadits lainnya. Dan ada pula yang
melemahkan sebagian sanadnya namun menganggapnya masih
dapat saling memperkuat, sehingga redaksinya (matannya)
dinyatakan hasan lighairihi, atau bahkan sahih! Bahkan kami juga
menemukan sebagian ulama yang mengomentari hadits tersebut
dengan komentar yang tidak sama, yaitu dalam salah satu kitabnya
la menganggapnya sebagai hadits dha if namun di kitab lainnya ia
menghasankannya.

Setelah kami takhrij dan kami telaah semua hadits dalam bab
ini, ternyata hadits-hadits yang menganjurkan melakukan shalat
syurug dengan menjanjikan pahala haji dan umroh yang sempurna,
atau terampuni semua dosanya walau lebih banyak dari buih di
lautan, atau terbebas dari dosa seperti bayi yang baru lahir;
derajatnya adalah munkar, bahkan sebagiannya tergolong hadits
palsu.

Sebagai pelengkap dan perbandingan, berikut ini adalah
nama sejumlah ulama dan ahli hadits yang menghukumi hadits-
hadits dalam bab ini, yang kami bagi menjadi dua kelompok besar,
yaitu:

A. Yang mendha’ifkan secara umum®, di antaranya adalah:
1- Al Imam Abu Hatim Ibnu Hibban Al Busty (w. 354 H).?

' Artinya, mereka menggolongkannya sebagai hadits dha’if secara umum, baik dha’ifnya
ringan dan masih dapat saling memperkuat maupun sangat dha’if/munkar sehingga tidak
dapat saling memperkuat. Termasuk juga yang menganggapnya sebagai hadits maudhu’
palsu).

g Beliau mengomentari haditsnya Abu Umamah dengan mengatakan bahwa hadits
tersebut walaupun diriwayatkan dari jalur yang lain, tetap saja tidak sah! (lihat: Al
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2- Al Imam Abu Ahmad Ibnu ‘Adiy (w. 365 H).?

3- Al Imam Abu Nu’aim Al Asbahany (w. 430 H).*

4- Al Hafizh Ibnu Thahir Al Qaisarani Al Magqdisi (w. 508 H).>

5- Al Hafizh Adz Dzahabi (w. 748 H).°

6- Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani (w. 852 H).’

7- Asy Syaikh Al ‘Allaamah Muhammad bin Shalih Al
‘Utsaimin (w. 1420 H).®

8- Asy Syaikh Dr. Abdul Aziz Ath Thuraifi (masih hidup).®

9- Asy Syaikh Muhammad bin Abdillah As Surayyi’ (masih
hidup).*®

10- Asy Syakh Ahmad Syahhaatah Al Alfy As Sakandari
(masih hidup).™

11-  Sulaiman bin Nashir Al ‘Ulwan (masih hidup).**

Majruhien, biografi Al Ahwas bin Hakiem). Ini merupakan pendha’ifan secara umum
%/ang meliputi hadits-hadits lainnya.

Beliau menyatakan kedha’ifan hadits Aisyah dan hadits Ibnu Umar. Lihat: Al Kamil,
1/549 dan 2/118.
* Beliau menyatakan kedha’ifan hadits Ibnu Umar. Lihat: Hilyatul Auliya’ 7/278.
® Beliau mendha’ifkan haditsnya Ibnu Umar, Mu’adz bin Anas, Hasan bin Ali dan
Aisyah. Lihat: Dzakhieratul Huffazh 4/2321-2322.
® Beliau mendha’ifkan hadits Abu Umamah. Lihat: Mizanul I’tidal 3/104.
" Beliau mendha’ifkan hadits Aisyah (Lisanul Mizan 2/45) dan hadits Anas (Nata-ijul
Afkar 2/318). Namun dalam Kkitab beliau yang lain, beliau menghasankan hadits Anas
(Takhrij Misykaatul Mashabieh 1/434).
® Beliau mengatakan bahwa hadits shalat syurugq dengan pahala haji dan umrah
didha’itkan oleh banyak huffazh (penghapal hadits), lihat fatwa beliau di:
https://www.youtube.com/watch?v=pGd608V3azY
® Beliau adalah peneliti hadits sekaligus penghafal hadits kontemporer asal Saudi Arabia
yang memiliki sejumlah karya ilmiah di bidang hadits, fiqih, akidah, tafsir, tazkiyatun
nufus, dil yang jumlahnya lebih dari 90 buah. Lihat penjelasan beliau terkait hadits ini di:
(https:/Iwww. youtube.com/watch?v=wgPeyDG68ES8)
10 Beliau adalah peneliti hadits muda asal Saudi Arabia yang meraih gelar master di
bidang hadits dari Univ. Al Qassim, Saudi Arabia, dan aktif menulis kajian-kajian hadits
di situs: www.alukah. net
11 Beliau adalah ahli hadits yang tidak banyak dikenal, namun dari yang kami dapatkan
tentang biografinya, beliau konon hafal 6 kitab hadits utama (Al Kutubus Sittah) dan
cukup menguasai biografi para perawi hadits. Karya tulisnya mencapai sekitar 40 buah
namun kebanyakan belum dicetak. Lihat biografi beliau di:
http ://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?s=&threadid=18227 dan lihat takhrij
beliau terkait hadits ini dalam Kitab (= 34 sl 48 muall 2y (4iaS ) Jha (o Cuds Caniay daal)
daay).

12 |_ihat penjelasannya di: (httpAvww. feqghweb.com/vb/t6972. html).
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B. Yang menghasankan atau menshahihkannya, di antaranya
adalah:

1- Al Hafizh Al Mundziri (w. 656 H)."

2- Al Hafizh Ad Dimyati (w. 705 H).*

3- Al Hafizh Al Haitsami (w. 807 H)."

4- Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani (w. 852 H).®

5- Asy Syaikh Al Muhaddits Muhammad Nashiruddien Al
Albani (w. 1419 H)."

6- Asy Syaikh Al ‘Allaamah Abdul Aziz bin Baz (w. 1419 H).*

Oleh karena itu, kami menghimbau kepada kaum muslimin
agar bersikap toleran dalam masalah-masalah ijtihadiyah seperti

1. Bagi yang menganggap dha’if hadits tentang shalat syuruq
maka la tidak perlu mengamalkannya, dan ia memiliki panutan dari
kalangan ulama yang terdahulu maupun kontemporer dalam
mendha’ifkannya. Namun bagi yang berpendapat sebaliknya maka
silakan mengamalkannya, dan ia memiliki panutan pula, terutama
dari kalangan ulama kontemporer.

Bagi yang ingin mengetahui takhrij dan kajian sanadnya
secara panjang lebar, silakan membaca lampiran fatwa ini.
Fikih Hadits

Walau hadits shalat syuruqg ini derajatnya munkar
berdasarkan penelitian kami, akan tetapi beberapa hal yang

13 Beliau menghasankan sanad hadits Anas dan Abu Umamah. Lihat: At Targhib wat
Tarhib 1/220-221.

14 Beliau menghasankan sanad hadits Ibnu Umar dan Abu Umamah. Lihat: Al Muttajar
Ar Raabih 62.

15> Beliau menghasankan sanad hadits Abu Umamah. Lihat: Majma’ Az Zawa-id 10/107.
16 Beliau menganggapnya hasan lighairihi. Lihat: Takhrij Misykatul Mashabieh 931,
Shahih At Tirmidzi 586, Silsilah As Shahihah no 3403. Namun menshahihkan hadits
Anas dalam Shahihul Jami’ no 6346.

17 Beliau menghasankannya dalam sejumlah kitabnya, seperti Silsilah Hadits Shahih no
3403, Shahih wa Dha’if Sunan At Tirmidzi no 586, dan Shahih At Targhib wat Tarhib no
464 dan 467. Akan tetapidalamkitab lainnya beliau menshahihkannya, sepertidalam
Shahih Al Jami® As Shaghir no 6346. Namun beliau mendha’ifkan hadits yang
menjanjikan pahala terbebas dari dosa seperti bayi baru lahir, sebagaimana dalam kitab
Silsilah hadits dha’if no 5043.

18 Beliau menganggapnya hasan lighairihi. Lihat: Majmu® Fatawa Syaikh Ibn Baz 11/378,
404 dan 25/171.



disebutkan dalam hadits ini jelas merupakan sunnah Rasulullah [ .
Seperti shalat subuh berjamaah di masjid kemudian berdzikir dan
tetap tinggal di masjid hingga terbit matahari.

Adapun anjuran untuk melakukan shalat khusus yang
dinamakan shalat syurug, maka sama sekali tidak kami temukan
dalilnya, karena sejatinya shalat syuruq adalah shalat dhuha itu
sendiri, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa lafal hadits.

Kesimpulannya, setelah menelaah hadits-hadits seputar
shalat syurug, maka dapat kami rumuskan poin-poin penting
berikut:

1- Bagi laki-laki, usahakan untuk shalat subuh berjamaah di
masjid. Sedangkan bagi wanita, yang lebih afdhal adalah
shalat di rumahnya.

2- Setelah shalat, disunnahkan untuk berdzikir dengan membaca
wirid-wirid yang diajarkan oleh Nabi. Termasuk berdzikir
dalam hal ini ialah: membaca Al-Qur’an dan menyimak
kajian ilmiah.

3- Dianjurkan untuk tetap duduk di tempat shalatnya sembari
berdzikir menunggu matahari terbit. Tempat shalat di sini
melipltéti seluruh bagian masjid menurut pendapat yang paling
rajih.

4- Boleh Dberbicara selain yang berkaitan dengan dzikrullah
(berdzikir kepada Allah) saat duduk menunggu matahari
terbit, akan tetapi yang lebih utama adalah mengisi waktu
tersebut dengan dzikrullah.

5- Bagi yang hendak shalat setelah syuruqg (terbit matahari),
maka niatkanlah sebagai shalat dhuha, bukan shalat syurug.
Shalat dhuha disunnahkan dilakukan sesekali atau ketika ada
sebab tertentu, seperti pulanzg dari bepergian atau bagi yang
malamnya tidak giyamullail.?

6- Waktu untuk melakukannya bukanlah saat terbit matahari
(syuruq), karena ini justru waktu terlarang untuk shalat
sunnah, akan tetapi tunggu sejenak (sekitar 15 menit) hingga

19 ihat: Fathul Baari Ibnu Rajab 4/56.
20 Hal ini berdasarkan sejumlah hadits shahih, sebagaimana yang disimpulkan oleh Imam
Ibnul Qayyim dalam Zaadul Ma’aad 1/346.
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matahari naik setinggi tombak, sebagaimana yang dijelaskan
dalam hadits-hadits shahih.”*

7- Disunnahkan mengakhirkan shalat dhuha hingga matahari
bersinar terik dan tanah terasa cukup panas. Inilah waktu
paling utama untuk shalat dhuha®’, namun bila khawatir
terlena dengan kesibukan lain, maka lebih baik dilakukan di
awal pagi.

8- Menjadikan shalat dhuha sebagai rutinitas sehari-hari
tidaklah dipraktikkan olen Nabi maupun sahabat-sahabat
senior beliau seperti Abu Bakar dan Umar, walaupun tidak
juga dilarang oleh beliau, sehingga yang terbaik adalah
melakukannya sesekali®*.

9- Shalat dhuha dapat dilakukan minimal 2 rakaat dan tidak ada
batasan untuk maksimalnya menurut pendapat terkuat dalam
hal ini. Hanya saja, jumlah rakaat terbanyak yang pernah
dilakukan Nabi adalah 8 rakaat.

10- Dibolehkan tidur di waktu dhuha bila dirasa perlu,
namun jangan dijadikan kebiasaan.

Demikian, Wallaahu Ta ala a’lam.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

aexli ey aniagall e s a2 Ui e b alu gl La
Opallall )y b deadl g aall a5 M) Glasals

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 27 Dzulhijjah 1440 H
27 Agustus 2019 M

21 Lihat: HR. AnNasa’i no. 572 dengan sanad yang shahih.

22 Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits riwayat Muslim no. 748.

23 Demikian kesimpulan dari penjelasan Imam Ibnul Qayyim dalam Zaadul Ma’aad,
1/330-346.
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Lampiran Fatwa

Hadits Shalat Syuruq diriwayatkan oleh tujuh sahabat, yaitu:
Pertama: Hadits Anas bin Malik i Radhiyallahu anhu-

Haditsnya Anas diriwayatkan dari beberapa jalur, salah
satunya adalah jalurnya Abu Dhilal.

Imam At Tirmidzi meriwayatkan dalam Sunan-nya** dari
jalur Abu Dhilal, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi [J bersabda:

t_ulSu.\.\aSJ‘_Ame.a M\éﬁa@;&\ﬁmmfu%muﬁahﬂ\&w
DR AP AP LR (,Ly\_dc B Jlia i) Jsky OG- B 358 3438 A
.‘.—‘.-.’)‘:L)"“;;‘:?hb“ Mssgg.u)ﬂ\

Barangsiapa shalat subuh berjamaah lalu duduk mengingat Allah
(berdzikir) hingga terbit matahari, lalu shalat dua rokaat, maka
baginya pahala seperti sekali naik haji dan umroh. Nabi lantas
menyifati haji dan umroh tersebut dengan kata ‘yang sempurna,
sempurna, sempurna!’

Usai meriwayatkannya, At Tirmidzi berkata:
G lah b 10 0 o B 1e el G das Gl Ly e B Eua 1
O Aal 5 -2%aa J18 (el
“Hadits ini hasan gharib. Aku bertanya kepada Muhammad bin
Isma’il (Al Bukhari) tentang status Abu Dhilal? Katanya, dia itu

mugaaribul hadits. Beliau menambahkan, “(Abu Dhilal) namanya
Hilal.”

Apakah Makna Hasan Gharib ?

Imam At Tirmidzi tidak menjelaskan apa yang dimaksud
dengan istilah ini, sehingga para ahli hadits sejak dahulu hingga
sekarang berbeda penafsiran dalam memahaminya. Yang pada
intinya, kita tidak dapat memastikan apa yang sebenarnya
dimaksud oleh Imam At Tirmidzi saat menghukumi hadits ini.

24 Hadits no 586. Dan dari jalur beliau, Al Baghawi juga meriwayatkannya dalam
Syarhussunnah no 710, demikian pula Ibnu Hajar dalam Nataijul Afkar (2/318).
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Kemungkinan terbaiknya adalah beliau menghasankan hadits
ini sedangkan kemungkinan terburuknya beliau mendhaifkannya.
Dengan catatan bahwa apa yang dihasankan oleh At Tirmidzi
belum tentu hasan menurut istilah baku dalam ilmu hadits, sebab
syarat yang beliau tetapkan dalam menghasankan hadits sangatlah
longgar, yaitu®:

1- Tidak mengandung perawi yang muttaham (tersangka suka
berdusta).

2- Bukan hadits yang syadz

3- Ada lebih dari satu jalur yang meriwayatkan hadits senada.

Jadi yang dipahami dari syarat pertama adalah bahwa adanya
perawi yang dha’if atau munkarul hadits sekalipun tidak
menghalangi At Tirmidzi untuk menghasankan haditsnya, karena
derajat perawi tersebut masih lebih baik dari muttaham bil kadzib.

Sedangkan yang dipahami dari syarat kedua adalah bahwa
adanya sanad yang terputus (ingitha’), matan/sanad yang tidak
stabil (idhtirob), dan tadlis juga tidak menghalangi beliau untuk
menghasankannya.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa penghasanan Imam At
Tirmdizi adalah istilah khusus beliau yang tidak bisa dipahami
sebagai hasan secara mutlak menurut istilah baku dalam ilmu
mustholah hadits kontemporer.

Pengertian Mugaaribul Hadits

Lantas apakah pengertian mugaaribul hadits yang beliau
nukil dari Imam Bukhari terkait Abu Dhilal ini? Adz Dzahabi
mengartikannya sebagai ( gl sdaallds jy oy &5 1Y)
“Haditsr;gla tidak sampai ke derajat sahih dan tidak bisa menjadi
hujjah.”

Adz Dzahabi juga menyebutkan (¢l 4ias 8 (uldll (ol lalins
JSie Y g Ml duas ) “Artinya, haditsnya mendekati hadits orang-
orang, yang artinya tidak syadz dan tidak munkar.”*’

25 Lihat: Al ‘Ilal As Shaghier (bagian terakhir dari Sunan At Tirmidzi).
26 As Siyar 6/205.
2" Mugaddimah Mizanul Itidal.
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Intinya, ini tergolong lafal ¢a 'dil yang dilontarkan oleh Imam
Bukhari kepada si perawi, hanya saja hadits yang diriwayatkannya
tidak menjadi hujjah begitu saja, namun perlu dicarikan riwayat
lain yang mendukungnya.

Akan tetapi, Imam Bukhari memiliki pendapat lain yang
mendha ’ifkan Abu Dhilal, sebagaimana yang disebutkan oleh Al
‘Uqaily dalam Dhu’afa’-nya:

sie il (e GLaEl AU A I -0 g Al Eina 1 0B (2 gh (0 A
Al ‘Ugqaily berkata: Adam bin Musa menceritakan kepadaku,
katanya: Aku mendengar Al Bukhari mengatakan: “Hilal Abu

Dhilal Al Qasmali meriwayatkan dari Anas. Dia memiliki hadits-
hadits yang munkar.”

Jadi, riwayat inilah yang lebih relevan bagi Abu Dhilal,
terlebih bila disandingkan dengan pendapat imam-imam ahli hadits
lainnya yang sepakat mendha ifkannya seperti Ibnu Ma’ien®’, An
Nasa’i*®, Abu Dawud®, Ibnu ‘Adiy* dan Al Azdi®, dan lbnu
Hajar>*.

Bahkan selain Imam Bukhari, ada dua ahli hadits lainnya
yang menyebutnya suka meriwayatkan hadits-hadits munkar. Salah
satunya adalah Abu Ja’far Al ‘Uqaily yang juga mengatakan ( s

)ﬂsm).35
Kemudian Ibnu Hibban yang mengatakan:
Jas 4 381 5530 Y aiand e Ol e (il 08 (550 e LB OIS

28 Adh-Dhu’afa’ Al Kabir 4/345,

29 Lihat: Tarikh Ibnu Ma’ien riwayat Ad Duuri 4/243 no 4166, Al Jarh wat Ta’dil Ibnu
Abi Hatim 9/74, dan Al Kamil Ibnu ‘Adiy 8/425.

30 1 ihat: Adh Dhu’afa’ wal Matrukin linnasa’i, no 606.

3! Lihat: Su-alaat Abi ‘Ubeid no 401.

32 Lihat: Al Kamil 8/426.

33 Lihat: Adh Dhu’afa’ wal Matrukin Ibnul Jauzy 3/177.

34 Lihat: At Tagrieb no 7349.

%5 Lihat: Adh Dhu’afa’ al Kabir 4/345 dan Tahdzibut Tahdzib 11/85.
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Dia seorang syaikh yang banyak lalai. Suka meriwayatkan dari
Anas apa-apa yang bukan mer 6!oakan haditsnya Anas. Tidak boleh
dijadikan hujjah sama sekali. 3

Bagi yang belum merenungi ucapan lbnu Hibban di atas,
mungkin akan mengira bahwa beliau berlebihan dalam menjarh-
nya. Akan tetapi, Ibnu Hibban lantas mencontohkan hadits sangat
munkar yang diriwayatkan olen Abu Dhilal dari Anas secara
marfu’, yaitu yang berlafal:

w&ydﬁf_mdﬁmuuuuu;u muj\dat_ue.;@;uﬁ\mu\»

e u.ﬁSiJLd\dA\ Aagh AD alle () s TR IRYY Er Y u_u\a R )
\JSU&UJ‘\_M“U‘F\.\J\ djs.ﬁca‘).\;.ﬁcd;)‘)c‘u‘)é\gawz cujs.u(.@_é)j;j
cd;&uh_gu.ﬁd.‘uch dﬁ.ﬁcd;}‘)cdu)ér_m}\scm;@.ﬁc\ﬁ}

d)s.ﬁtgmc\}dj d)sﬁcd.\s.nyjcu&jdf_aju djsﬁc"‘ijm&_\.‘\;ju.\sj
«Lgd.\c\jcd d)s.ﬁcl.@ﬁu_m).tu\l.@_m&nﬁ\ﬁ\ﬁ)\usucu)b

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad®’, Ibnu Abid
Dunya®, Ibnu Abi Hatim®, Abu Ya’la®, Ibnu Khuzaimah®, Ibnu
Hibban*, Al Baghawi®’, dan lbnul Jauzy**; dari berbagai jalur
yang bertemu pada perawi bernama Sallam bin Miskin, dari Abu
Dhilal, dari Anas bin Malik secara marfu’ kurang lebih seperti
lafal di atas.

Yang meriwayatkannya dari Sallam bin Miskin adalah: Al
Hasan bin Musa Al Asyab, Syaiban bin Farrukh, Abu Nasr
Abdul mal i k bin Abdilazi z At t amn
Muhammad ibnul Fadh el As Saduusi, dan Muslim bin
Ibrahim Al Faraahiedy.

%% Lihat: Al Majruhien 3/85.

37 Dalam Musnadnya (21/99-100 no 13411).
%8 Dalam Husnuzhzhan Billah (no 110).

%9 Dalam Tafsirnya (no 15572).

40 Dalam Musnadnya (no 4210).

1 Dalam K itabut Tauhid (2/749-750).

%2 Dalam Al Majruhien (3/85).

43 Dalam Syarhussunnah (no 4361).

* Dalam Al Maudhu’at (3/267).
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Jadi, jalur-jalur ini semua perawinya (yang bercetak tebal)
adalah tsigaat kecuali Abu Dhilal Al Qasmali, dan dialah satu-
satunya yang menjadi tersangka dalam memalsukan hadits ini.

Oleh karenanya, wusai meriwayatkannya Ilbnul Jauzy
mengatakan:

JB 5 e 2 d SOl 4 IO g - e na J N TR FUITLEN KT

» Jasazlaia¥l jsa Y el e pal e gl e 55 Dldie OIS 10l

Hadits ini tidak sahih... dst. Tidak shahih di sini maksudnya

maudhu’. Ini adalah istilah yang digunakan oleh Ibnul Jauzy

dalam kitab Al Maudhu’at —yang sengaja disusun untuk

menjelaskan hadits-hadits maudhu’-. Dan jelas sekali bahwa beliau
mengaitkan kepalsuan hadits ini dengan Abu Dhilal.

Ini salah satu bukti bahwa kedhaifan Abu Dhilal bukanlah
sekedar dha’if yang masih layak diperhitungkan dalam mutaba’at
dan syawahid, namun sejatinya ia termasuk perawi yang sangat
lemah dan munkarul hadits, yang bila meriwayatkan suatu hadits
secara independen maka tidak boleh dijadikan sebagai mutaba’at
maupun syawabhid.

Jalur kedua:

Diriwayatkan oleh Al Baihagi*® dari jalur Bakr bin Khunais,
dari Dharrar bin ‘Amru, dari Tsabit Al Bunani;

Kemudian diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi®® dari jalur
Tsawabah bin Mas’ud, dari seseorang yang memberitahunya ( (==
c\jq;);

Keduanya (Tsabit dan seseorang tersebut) meriwayatkannya
dari Anas bin Malik secara marfu’ dalam sebuah kisah yang sangat
panjang. Dalam kisah tersebut, Nabi menghibur Utsman bin
Madh’un tatkala ditinggal mati oleh puteranya, bahwa:

850 Aaal Al CilS (uadl) allal s il S5 o5 ddeleall L3l Lo (e
Aliia s jae

* Dalam Syw’abul Iman no 9762.
%% |dem, no 2870 dan 9671.
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Barangsiapa shalat subuh berjama’ah lalu berdzikir hingga terbit
matahari, maka ia mendapat pahala seperti haji mabrur dan
umroh yang diterima. (ini lafal Tsabit Al Bunani)

Sedangkan lafal Tsawabah adalah bahwa fadhilah tersebut
bagi yang shalat maghrib berjamaah.

Sanad hadits ini pun munkar sekali. Dharrar bin ‘Amru dan
Bakr bin Khunais semuanya dha’if, dan yang paling parah
kedha ’ifannya adalah Dharrar bin ‘Amru Al Malathy. Ibnu Hibban
berkata dalam Al Majruhien (1/380):

(ol die (555 B adl Jal g S 2 Ge s Rl 5 pee (n ) e
b SLall e Ll ¢ KUl o LaYL alad) el s 1 S das Cyaall e
L i Jlag ]

Dharrar bin ‘Amru Al Malathy, meriwayatkan dari Yazid Ar
Ragasyi dan warga Basrah. Orang-orang meriwayatkan dari
Dharrar. Dia itu sangat munkarul hadits, banyak meriwayatkan
hadits-hadits munkar dari para perawi yang terkenal. Berhubung
haditsnya didominasi oleh hadits-hadits munkar, maka ia tidak
bisa dijadikan hujjah lagi.

lbnu ‘Adiy juga menganggapnya munkarul hadits.*’
Sedangkan Bakr bin Khunais menurut Ibnu Adiy:
MY clla da 4 A sa s o il Y a8 e Sl Cualals any
coliniall Euaa dlaa 8 4fas g ot gl ) faa Loy 5 cduaall agale 4y ((palliall
Al g (e gl

Dia meriwayatkan hadits-hadits munkar dari para perawi yang
tidak bermasalah. Sebenarnya dia sendiri seorang yang shalih,
hanya saja, orang-orang shalih sering kacau dalam meriwayatkan
hadits, sehingga terkadang menyampaikan hadits dengan keliru.
Haditsnya Bakr ini tergolong hadits dha’if dan tidak bisa
dijadikan hujjah.*®

Dengan demikian, jalur ini pun statusnya munkar disamping
matannya juga tidak menyebutkan shalat syuruq sama sekali.

47 Lihat: Al Kamil, 4/100.
“8 | ihat: idem, 2/25.
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Adapun jalurnya Tsawabah bin Mas’ud juga tidak kalah
parah, sebab Tsawabah dinyatakan munkarul hadits®® dan gurunya
mubham (tersembunyi jati dirinya).

Lantas, bagaimanakah redaksi hadits Anas yang lebih valid?

Terkait fadhilah shalat subuh dan berdzikir hingga terbit
matahari, ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud*,
At Thahawy®!, dan At Thabrani®* dari jalur Musa bin Khalaf dari
Qatadah dari Anas secara marfu’, dengan lafal:

Giel o oo ) Gl Guadll allad i 51301 530 (30 4 (5 S 2 58 e 3881 Y
Jieland A5 (ga day )
Duduknya aku bersama orang-orang yang mengingat Allah

selepas shalat subuh hingga terbit matahari, lebih kucintai
daripada memerdekakan empat orang budak keturunan Ismail.

Hadits ini poros periwayatannya adalah Musa bin Khalaf
yang diperselisihkan oleh para ahli hadits. Ada dua riwayat dari
Ibnu Ma’ien yang saling bertolak belakang, salah satunya riwayat
Ishaq bin Manshur (yang dikenal dengan Al Kausaj Al Marwazi)
dan Ahmad bin Abi Yahya Al Baghdadi dari Ibnu Ma’ien bahwa
dia itu laisa bihi ba’sun (artinya tsigah) namun menurut riwayat
Ahmad bin Zuheir (yang dikenal dengan Ibnu Abi Khaitsamah Al
Baghdadi) dari Ibnu Ma’ien, dia itu dha 'if:>

Dalam kaidah jarh wat ta’dil, pendha ’ifan Ibnu Ma’ien lebih
dikedepankan karena dua alasan:

Pertama: Berdasaran kaidah al/ Jarh muqaddam ‘alat ta’dil,
artinya kritikan harus didahulukan daripada pujian, jika keduanya
sama-sama ghairu mufassar (tidak dijelaskan alasannya), karena
pada dasarnya yang mengkritik mengetahui adanya aib yang tidak
diketahui oleh yang memuiji.

%9 Lihat: Lisanul Mizan (2/85).

>0 |_jhat: Sunan Abi Dawud, hadits no 3667.

°1 | ihat: Syarah Musykil Atsar no 3908.

°? Lihat: Ad Du’a, hadits no 1878,

°3 Riwayat pertama dinukil oleh Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh wat Ta’dil (8/140) dan
Ibnu ‘Adiy dalam Al Kamil (8/60). Sedangkan riwayat kedua dinukil oleh Ibnu Hibban
dalam Al Majruhien (2/240).
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Kedua: Yang meriwayatkan jarh adalah Imam Ahlul Hadits
sekaligus murid Ibnu Ma’ien yang tinggal di Baghdad, dan mereka
yang tinggal di Baghdad lebih mengenal pendapat Ibnu Ma’ien
karena sekota dengan beliau. Walaupun Ahmad bin Abi Yahya
sama-sama dari Baghdad, akan tetapi dia ini kredibilitasnya buruk,
bahkan dianggap pendusta oleh Ibrahim Al Ashbahani dan
dinyatakan oleh Ibnu Adiy suka meriwayatkan hadits munkar dari
perawi yang tsigah.>* Sehingga pendapat lbnu Abi Khaitsamah
lebih dikedepankan dalam hal ini. Wallahu a’lam.

Yang menganggapnya tsigah secara mutlak adalah Al ‘Ijly
dan Ya’qub bin Syaibah.”

Adapun Abu Dawud mengatakan (i) &l Gl ¢ als 40 (),
Ungkapan ini mengandung pengertian sebagai talyien (kritikan
ringan yang tidak sampai mendha ifkannya secara mutlak).

Ad Daraquthni mengatakan (4 iz ¢ sils Gl < pa3)®” “Dia
warga Basrah, tidak terlalu kuat, namun masih layak
diperhitungkan.” Ini juga isyarat akan adanya sedikit kelemahan
pada si perawi namun tidak menjadikannya tertolak secara mutlak.

Abu Hatim Ar Raazi mengatakan, ( cuasll =lla) > |stilah ini
digunakan oleh Imam Abu Hatim dalam menyifati ratusan perawi
dengan status yang beragam. Adz Dzahabi mengatakan ( 3_ball 038

aie il 4lid ) (pe 0y o) e () “Ungkapan ini menunjukkan bahwa
teman-teman seangkatannya lebih bagus hafalannya daripada
dia.” Dan ini masih tergolong pujian ringan.

Adapun Ibnu Hibban mengatakan:

iy Y G i o o e 8 5 SUe #5153 (e (55 p Jaiadl ca 8
s;ﬁ\jam?\d&uggcm;jng\ A 5 gaill 4315, 8 1% o pa SR 4ia

Dia hafalannya buruk. Dia meriwayatkan dari Qatadah sejumlah
hadits munkar dan meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir apa-

4 | ihat: Al Kamil (1/321-322).

> Lihat: Ma’rifatu Ats Tsiqaat (2/303) dan Tahdzibut Tahdzib (10/342).
* Su-aalaat Abi ‘Ubeid no 267.

> Lihat: Mausu’ah Aqwal Abil Hasan Ad Daraquthni no 3608.

%8 AlJarh wat Ta’dil (8/140).
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apa yang tidak mirip dengan haditsnya Yahya. Ketika hal seperti
itu banyak dijumpai pada riwayatnya, maka dia layak untuk tidak
dijadikan hujjah jika menyelisini perawi lain yang lebih kuat
hafalannya, dan meriwayatkan suatu hadits secara bersendirian.

Jadi, ini merupakan jarh yang mufassar (dijelaskan
alasannya), yang menjadikan kita tidak boleh tergesa-gesa dalam
menerima haditsnya Musa bin Khalaf tatkala ia meriwayatkan
secara infirad (menyendiri) dari Qatadah, seperti hadits yang kita
bahas.

Pada intinya jika Kkita komparasikan dengan pendapat
sejumlah ahli hadits yang mentsigahkannya secara mutlak atau
menganggapnya pada derajat rawi yang mu tabar, maka hadits ini
masih berpeluang untuk dihasankan, wallaahu a’lam.

Menurut Ibnu Hajar, riwayat Qatadah ini sanadnya lebih
sahih daripada riwayat Abu Dhilal®, sehingga bisa disimpulkan
bahwa riwayat inilah yang ma ruf (terkenal), sedangkan riwayat
Abu Dhilal tergolong munkar®. Jadi, ternyata dalam riwayat ini
tidak disebutkan anjuran untuk shalat syuruq dan tidak pula
dijelaskan bahwa pahalanya adalah seperti haji dan umroh yang
sempurna.

Kesimpulan

Hadits Anas tentang shalat syurug semuanya munkar (sangat
lemah). Namun fadhilah shalat subuh berjamaah dan berdzikir
setelahnya hingga terbit matahari adalah sunnah yang valid
berdasarkan hadits-hadits lain.

Kedua: Hadits Abu Umamah dan oUt b
Hadits ini memiliki beberapa jalur sebagai berikut:

Jalur Pertama

> Lihat: Nata-ijul Afkaar, Ibnu Hajar, 2/318. Istilah ‘lebih sahih’ tidak berarti bahwa
pembandingnya adalah hadits shahih, karena beliau sendiri (Ibnu Hajar) sebelumnya
telah menyatakannya sebagai hadits dha’if.

O Dan ini merupakan ‘illah tambahan terhadap riwayat Abu Dhilal, sehingga
menjadikannya semakin munkar dan sama sekali tidak mu tabar.
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Diriwayatkan oleh Ath Thabrani® dari jalur Utsman bin
Abdirrahman, dari Musa bin Ali, dari Yahya ibnul Harits, dari Al
Qasim bin Abdirrahman, dari Abu Umamah Al Babhili secara
marfu’ dengan lafal:

ARl ) 8 58 Al 2 Gl bl A2 ) 8 Guls 5 delea (85103 s e

Barangsiapa shalat subuh berjamaah, lalu duduk berdzikir
mengingat Allah hingga terbit matahari, lalu shalat dua rakaat,
maka ia akan kembali membawa pahala haji dan umroh.

Hadits ini memiliki sejumlah cacat yang juga menjadikannya
tertolak, yaitu:

Pertama: Status Utsman bin Abdirrahman dikenal dengan julukan
Ath-Thara-ify karena sering meriwayatkan hadits-hadits yang
aneh. Berikut ini adalah pendapat para ulama tentangnya:

Al G (2 o 08 st (g Bl 08 (ol 0S5 talla (il 0 en M) 2 J8
e S g 8 gua el cie ) Gllug A8 el el ae o Glaie (JU
celizall oe S ;d\ﬁ} ¢dla JH ;d\ﬁj «;M\ a._MS» uﬁd\;d\ L..SJB-.’]\

02 slamall e 4l 5 ) 8 Ay 435

() Cail jl iy S Y @l il L) 5 &) hally (o ey raea] gl aSIa) JE

03 Al Gl 4las (il o 8 e (59
c.Jg:CxA“\_ju»Lgy;d\ﬁjcéd‘d\éi\w;&v}u&m;gmQ.)m\jg\dlﬁj

SR O s Ay s se Wl e lad 5 Ul (4 e 58 (8 Caany
Aty Y el A ARS ) sall A g8 5 ccilae sdie g ool gema e (59

ilac sdie 5 ¢l seme e (550 Ll

AW e ol JELS 4 Wb Y il faa jll ae o ldic 3 gem g raaal ol JB
Jal (A s 5 (ol seaall dga o cuilaall elli g cilany (4 seae a8 e Caany

Y dndi s 5 cilam Gal sene (e aany Lial 46y 5 LA Jal 3485 5 5l

et G R G b Ll IS e i s Loy o(h shem e il
Lgmans 3] i 8 e Leaaday Ll Cilaa ol 8 e (5 5my toles 0l DU
(e g gall @l 4y i o jlal Jaelld FE L (g g 8 el ol adivud)

®1 L ihat: AlMu’jamul Kabir, Ath Thabrani, no 885.
%2 ihat: AlJarh wat Ta’dil, 6/157-158.

63 Lihat: Tahdzibul Kamal 19/430.

64 Lihat: Al Kamil 6/295-298.
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oo Alla e L 4l 5 g plain¥) gaie ) sm Dl ez all g el e Jes s

% @l pe dle g sl s ¢ alid) e Sl (e legle il W 1Y)
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B i Camazad (Jaaladll g ¢linaall

Bisa disimpulkan bahwa perawi seperti ini walaupun

bukanlah pendusta, namun bila ia sendirian meriwayatkan hadits

dari guru yang majhul atau lemah, maka haditsnya munkar,
Sebagaimana dalam sanad hadits ini.

Kedua: Guru Ath Thara-ify di sini adalah salah seorang perawi
yang majhul, yaitu Musa bin Ali. Kami tidak menemukan perawi
dengan nama seperti ini dalam kitab-kitab rijaalul hadits. Ada
seorang perawi yang secara tulisan sama persis dengannya ( (» (s«
=) namun ejaannya berbeda, yaitu Musa bin ‘Ulayy, hanya saja
kami tidak mendapati dalam biografi Musa bin ‘Ulayy ini bahwa ia
memiliki murid bernama Utsman bin Abdurrahman maupun guru
bernama Yahya ibnul Harits (Adz Dzimmari). Jadi, dapat
dipastikan bahwa Musa bin Ali adalah perawi yang majhul, yang
meriwayatkan hadits ini dari gurunya yang bernama Yahya ibnul
Harits dengan lafal seperti di atas.

Ketiga: Lafal yang diriwayatkan oleh Musa bin Ali ini menyelisihi
apa yang diriwayatkan oleh sejumlah murid Yah 6ya ibnul Harits
Adz Dzimmari, seperti;: Shadagah bin Khalid®® (tsigah), Al
Haitsam bin Humeid®" (shaduq), Isma’il bin ‘Ayyasy® (shaduq),
dan Al Walid bin Muslim® (tsigah). Mereka semuanya
meriwayatkan dari jalur yang sama (yakni dari Yahya, dari Al
Qasim, dari Abu Umamah) namun dengan lafal yang berbeda,
yaitu:

é\ CPUAJ‘?M‘ Cu\ J;\Sa‘);um}.\s.qa)\mé\ \)@_LJAMUAC)AUA

Y 8ha I e By o aaall 2l 530 V) Al ¥ adall mud
uﬂf—&‘—*\-ﬁw—m

%5 |ihat: Al Majruhien 2/97.

% |ihat: As Sunan Al Kubro, Al Baihagi, no 4910.
®" Lihat: Sunan Abi Dawud, no 558.

%8 |ihat: Musnad Ahmad, no 22304.

%9 Lihat: AlMu’jamul Kabir, Ath Thabrani, no 7578.
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Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan bersuci untuk
menunaikan shalat wajib, maka pahalanya seperti orang yang haji
sambil ihram. Dan barangsiapa berangkat untuk shalat dhuha,
semata-mata ia berdiri untuk shalat dhuha, maka pahalanya
seperti pahala orang yang umroh. Dan melakukan shalat setelah
shalat tanpa berbuat sia-sia diantara keduanya, akan tercatat
dalam ‘illiyyien.

Kendatipun riwayat ini lebih baik daripada yang sebelumnya,
la masih memiliki cacat pada sanad sekaligus matannya, yang
menurut penelitian kami, kedua cacat tersebut menjadikannya
tertolak pula.

Dari segi sanad, cacatnya ialah pada perawi yang bernama
Al Qasim bin Abdirrahman Asy Syami. Dia ini tergolong perawi
yang diperselisinkan statusnya oleh para ulama. Berikut ini
pendapat sejumlah ulama jarh wat ta 'dil tentangnya ™ ;
Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma’ien, At Tirmidzi, Abu Ishaq Al
Harby, Ya’qub bin Syaibah, Al ‘ljly, dan Ya’qub bin Sufyan Al
Farisi.

Abu Hatim Ar Razi mengatakan: ( osb ¥ ¢atiiue 4ic G Caaa

cliaall ie 4y L) 5 «ad) Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para

perawi tsigah dari Al Qasim ini sifatnya benar, tidak ada masalah.
Yang diingkari pada Al Qasim ialah apa yang diriwayatkan oleh
para perawi dha’if darinya.

Ibnu Hibban mengatakan: ( &3lcasd) Llaall e 552 OS) Dia
suka meriwayatkan hadits-hadits yang bermasalah dari para
sahabat.

Al Ghallabi mengatakan: ( <wsll Sie) munkarul hadits.

Imam Ahmad pernah ditanya oleh puteranya, Abdullah,
tentang Al Qasim Abu Abdirrahman ini, maka beliau mengatakan
(O s s e oml O e die Lgg ) HSU Cnla¥) o2 1 uldl) (2any I8

OS5 ez e 4ie iaa (38ad Jal e 2 0 o (o J88 ¢ b ¢ e
pulal) Jf e (5l 580 S gy 5 0 Lae Slie anddll Jid (e 02 1 (551 58) Adla
sebagian orang mengatakan bahwa hadits-hadits munkar yang

0 |ihat: Tahdziebut Tahdzieb 8/322-324.
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diriwayatkan dari Al Qasim oleh murid-muridnya yang bernama
Ja'far bin Zubeir'*, Bisyir bin Numeir™ dan Muttorih. Ali bin
Yazid adalah warga Damaskus yang juga gurunya Muttorih. Akan
tetapi orang-orang mengatakan bahwa hadits-hadits munkar ini
sumbernya adalah Al Qasim, walaupun murid-muridnya tsiqgat,
namun sumbernya (guru mereka) lah penyebabnya.
Abu Bakr Al Atsram mengatakan:
seb L) Al ol e el adddll e Cuaaad S35 il ae U Canas
(e Al g ccualef aie 13 3 e iy auldl e Jas o il
O odna A5 Cund L) ;) e gl JUB : addl) J8 e ) 138 (5l L s
Of s 0 oo Wl ae ol JB adldll e 4 gy oS L) a3l
Az ogall s Al JU puldl)
Ketika disebutkan kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad) tentang
haditsnya Al Qasim Asy Syami dari Abu Umamah yang berbunyi
bahwa penyamakan kulit itu berarti menyucikan kulit tsb, beliau
(Imam Ahmad) mengingkarinya dan menyalahkan Al Qasim.
Beliau mengatakan bahwa Ali bin Yazid meriwayatkan hadits-
hadits aneh dari Al Qasim, dan beliau mengritiknya. Beliau juga
mengatakan: Menurutku, sumber kesalahan ini adalah dari Al
Qasim. Beliau juga mengatakan: Riwayatnya Ja'far bin Zubeir
menjadi tidak berarti karena dia hanya meriwayatkan dari Al
Qasim. Beliau juga mengatakan bahwa ketika Bisyir bin Numeir
meriwayatkan dari Al Qasim, maka Syu’bah berkata: ITkutkan dia
kepadanya.”

Ja'far bin Muhammad bin Aban Al Harrani mengatakan, aku
mendengar Ahmad bin Hambal saat mendengar hadits yang
disebutkan padanya Al Qasim bin Abdirrahman Maula Yazid bin
Mu’awiyah, ia berkomentar: Dia ini munkar karena sejumlah
haditsnya dan hadits-hadits tersebut membuat orang merasa aneh.
Menurutku, sumber masalahnya tidak lain tidak bukan adalah Al
Qasim itu sendiri.

"l Dia adalah perawi yang matruukul hadits walaupun dirinya seorang yang shalih.
(Tagribut Tahdzib no 939).

’2 Dia adalah perawi yang matruk dan muttaham (tersangka berdusta). (Taqribut tahdzib
no 706).

3 Maksudnya wallaahu a’lam ialah bahwa kedudukan mereka berdua disamakan oleh
Syu’bah.
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Sedangkan Imam Bukhari menganggap bahwa jika yang
meriwayatkan dari Al Qasim adalah semisal Yahya ibnul Harits,
maka hadits-haditsnya tergolong muqgaaribah. Artinya, tetap saja ia
tidak menjadi hujjah dengan sendirinya.

Kemudian, Al Hafizh Ibnu Hajar menyimpulkannya sebagai
(188 m 353a) “Shaduq, namun banyak meriwayatkan hadits
gharieb.” Wallaahu a’lam.

Yang rajih menurut kami dari komentar para ulama di atas
terkait hadits ini adalah apa yang disebutkan oleh Imam Ahmad.
Sebab dalam meriwayatkan hadits shalat syuruq ini, kami
menemukan bahwa murid-murid Al Qasim yang tsigaat maupun
dhu’afaa’ semuanya meriwayatkan hadits yang senada. Ini
menunjukkan bahwa memang sumbernya adalah guru mereka (Al
Qasim), bukan murid-muridnya.

Selain diriwayatkan oleh Al Qasim, hadits ini memiliki jalur
lainnya, yaitu dari jalur Al Walid bin Muslim, haddatsana Hafs bin
Ghailan, ‘an Makhul, ‘an Abi Umamah secara marfu’ dengan lafal:

G@&pm‘,‘;\ww} s@sgﬁ‘muﬂ\éuj&um‘;\ww

Mh o)AaS

Barangsiapa berjalan untuk melakukan shalat wajib berjamaah

maka pahalanya seperti haji. Sedangkan barangsiapa berjalan

untuk melakukan shalat sunnah, maka pahalanya seperti umrah
yang sempurna.”

Sepintas, jalur ini nampak sebagai mutabi’ bagi riwayat Al
Qasim yang bisa saja menguatkannya. Akan tetapi hadits ini juga
memiliki beberapa cacat tersembunyi yang baru nampak setelah
kami telusuri jalur-jalurnya satu persatu.

Cacat pertama pada hadits ini adalah bahwa ia berporos
pada Al Walid bin Muslim Al Qurasyi Ad Dimasyqgi yang tsigah
namun banyak melakukan tadlis taswiyah”™ (jenis tadlis paling
jelek, yaitu menggugurkan perawi dha’if di antara dua perawi
tsigah yang salah satunya pernah mendengar hadits dari yang
lainnya).

"4 HR. At Thabranidalam Al Mu’jamul Kabir (7578, 7582
7> Lihat: Tagribut Tahdzieb no. 7456.
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Perawi seperti ini haditsnya dianggap lemah jika dia tidak
terus terang menggunakan shighat tahdits (haddatsana/sami’tu)
pada setiap tingkatan sanadnya. Dalam sanad hadits ini dia hanya
terus terang menggunakan shighat (W) dari gurunya, namun
antara gurunya (Hafs bin Ghailan) dengan Makhul, maupun antara
Makhul dengan Abu Umamah, semuanya menggunakan shighat
(c=) yang bisa berarti tersambung maupun terputus. Inilah cacat
pertama yang menjadikan hadits ini dha’if.

Cacat yang kedua ialah karena Makhul dinyatakan tidak
pernah berjumpa dengan Abu Umamah oleh Imam Abu Hatim Ar
Razi, dan beliau juga terkenal suka memursalkan hadits, alias
meriwayatkan hadits dari sejumlah orang yang tidak pernah
berjumpa dengannya. "

Cacat yang kedua ini ditolak oleh para muhaqggig musnad
Imam Ahmad dengan sejumlah alasan yang memang logis’’, akan
tetapi tidak berarti bahwa terbantahnya cacat yang kedua ini lantas
menjadikan riwayat Makhul tersebut valid dan dapat memperkuat
riwayat Al Qasim. Karena masih ada cacat yang ketiga.

Cacat yang ketiga adalah adanya mukholafah (penyelisihan)
pada riwayat Hafs bin Ghailan tatkala bersendirian dalam
meriwayatkan hadits ini dibanding saat dia meriwayatkannya
bersama perawi lainnya. Penjelasannya adalah dalam pohon sanad
berikut:

’® Lihat: Jami’ut Tahsiil no 53 dan 796.
" Lihat: Musnad Imam Ahmad cet. Ar Risalah jilid 36 hal 642.
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Keterangan gambar:

(k) : Ath Thabrani dalam Al Mu’jamul Kabir

(v=b) : Ath Thabrani dalam Al Mu’jamus Shaghir

(o)) : Ath Thabrani dalam Munad Asy Syamiyyin

Dari syajaratul isnad di atas, dapat disimpulkan bahwa Al Walid
bin Muslim meriwayatkan hadits ini dalam 4 (empat) versi,

Versi pertama adalah riwayat beliau dari Hafs bin Ghailan saja
(bertanda °), dari Makhul, dari Abu Umamah. Yang meriwayatkan
seperti ini adalah 2 (dua) orang murid Al Walid bin Muslim, yaitu
Ali bin Bahr dan Abu Khaitsamah Zuheir bin Harb. "

Versi kedua adalah riwayat beiau dari Hafs bin Ghailan yang
digabung dengan Yahya ibnul Harits (tsigah) (bertanda =)™

8 Diriwayatkan oleh At Thabrani dalam Al Mu’jamul Kabir no 7578 dan 7582, dan juga
dalam Musnad Asy Syamiyyin no. 1048, 1049, 3412, dan 3416.

” Diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al Mu’jamul Kabir no 7735 dan 7764, dan
juga dalam Al Mu’jamus Shaghir no 477.
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Versi ketiga adalah riwayat beliau dari Hafs bin Ghailan yang
digabung dengan Abdurrahnman bin Yazid bin Jabir (tsigah)
(bertanda X)%,

Versi keempat adalah riwayat beliau dari Ustman bin Abi Al
‘ Atikah, dari Ali bin Yazid Al Alhani (dha’if) (bertanda m)®",

Versi kedua hingga keempat ini menjadikannya sebagai
haditsnya Al Qasim bin Abdirrahman Asy Syami, bukan sebagai
haditsnya Makhul. Padahal di antara mereka terdapat dua perawi
tsigah yaitu Yahya ibnul Harits dan Abdurrahman bin Yazid bin
Jabir, lalu seorang perawi dha’if yaitu Ali bin Yazid, ditambah
Hafs bin Ghailan Abu Mu’ayyid itu sendiri yang diperselisihkan
oleh para ulama.®

Satu-satunya yang meriwayatkan hadits ini dari Makhul

adalah Hafs bin Ghailan, dan itupun tatkala ia meriwayatkannya
secara sendirian. Sedangkan dalam versi kedua dan ketiga ia
menisbatkannya kepada Al Qasim, sebagaimana riwayat yang
terkenal.
Jelaslah bahwa ada kesalahan yang dilakukan oleh Hafs bin
Ghailan dalam hal ini, sebab hadits ini dikenal sebagai haditsnya Al
Qasim, dan diriwayatkan oleh sejumlah murid Al Qasim baik yang
tsigat maupun yang dhu’afa’.

Kesimpulannya, riwayat Makhul ini derajatnya syadz
(keliru), karena Hafs bin Ghailan bersendirian dalam
meriwayatkannya dan menyelisihi dirinya sendiri maupun sejumlah
perawi lainnya. Sehingga secara sanad ia tidak bisa memperkuat
riwayat Al Qasim, karena yang benar ialah bahwa riwayat ini
kembalinya kepada Al Qasim itu sendiri.

Wallaahu a’lam.

Adapun dari segi matan, pahala yang dijanjikan dalam
hadits ini sangat luar biasa, padahal amalannya ringan sekali. la
lebih ringan dari shalat syuruqg dari segi caranya dan dapat

8 Diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al Mu’jamul Kabir no 7763 dan Musnad Asy
Syamiyyin no 593.

8 Diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al Mu’jamul Kabir no 7887 dan 7905.

82 Dia dianggap tsigah oleh mayoritas ulama dan didha’ifkan atau ditalyien oleh sebagian
kecilnya. lbnu Hajar menyimpulkannya sebagai perawi yang shadug, fagih, dan
tersangka berpemahaman gadariyyah. (At tagrib no 1432).
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dilakukan hingga lima kali dalam sehari, padahal shalat syuruq
lebih Dberat syaratnya dan hanya dapat dilakukan sekali dalam
sehari. Bahkan pahalanya lebih hebat dari pahala menjaga shalat
wajib lima waktu dalam sehari-semalam!!

Sebab dalam shalat syurug, pahala yang dijanjikan terkait
dengan tiga hal, yaitu shalat subuh berjamaah, lalu duduk berdzikir
hingga matahari terbit, kemudian shalat dua rokaat.

Sedangkan dalam hadits ini pahala haji didapat cukup dengan
berjalan menuju masjid untuk shalat fardhu berjamaah satu kali
(apa pun itu). Sedangkan pahala umroh didapat dengan berjalan ke
masjid untuk shalat sunnah satu kali, yang dalam riwayat lain
disebutkan sebagai shalat dhuha.

Padahal, shalat sunnah lebih afdal dilakukan di rumabh,
daripada di masjid®, sedangkan waktu shalat dhuha lebih afdal
dilakukan saat matahari mulai panas menjelang siang, bukan di
awal pagi.®
Kemudian, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits
muttafaq ‘alaih, bahwa pahala bagi orang yang rajin shalat lima
waktu ‘hanyalah’ diampuni dosa-dosa kecilnya selama dia
menjauhi dosa-dosa besar®. Lantas bagaimana mungkin orang
yang hanya sekali berangkat ke masjid untuk shalat fardhu bisa
mendapatkan pahala haji? Padahal pahala haji adalah seperti bayi
baru lahir®, alias bebas dari semua dosa??®’

8 HR. Al Bukhari no 731 dan Muslim no 781.

8 Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahihnya (no
748) bahwa sahabat Zaid bin Argam melihat sejumlah orang sedang shalat di waktu
dhuha (awal pagi), maka kata beliau: “Sebenarnya mereka sudah tahu bahwa shalat di
selain waktu ini adalah lebih afdhal. Sesungguhnya Rasulullah bersabda, ‘Shalatlah
orang-orang yang taat adalah ketika telapak kakianak unta mulaikepanasan’.”
8 HR. Al Bukhari no 528 dan Muslim no 233, 667, dan 668. Jumhur Ulama Ahlussunnah
wal Jama’ah menafSirkan bahwa yang terhapus melalui shalat lima waktu adalah dosa-
dosa kecil saja. Bahkan Ibnu Abdil Bar menukil adanya ijma’ akan hal ini. Lihat Fathul
Bari Ibnu Rojab, 4/222-223.

8 HR. Al Bukhari no 1819 dan Muslim no 1350. Yakni haji tanpa berbuat rafats dan
kefasikan.

8" Demikian dalam syarah hadits ini (lihat: Fathul Bari Ibnu Hajar, 4/20 dan Syarah
Shahih Muslim An Nawawi 9/119). Artinya, pahala haji tidak hanya menggugurkan dosa
kecil namun semua dosa, karena bayi yang baru lahir tidak memiliki dosa apa pun.
Wallaahu a’lam.
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Ini kembali membuktikan kebenaran pernyataan Imam Ahmad,
bahwa Al Qasim memang sering meriwayatkan hadits-hadits yang
aneh bin ajaib dari Abu Umamah, dan hadits ini adalah salah
satunya.

Jalur Kedua

Diriwayatkan olenh Al Ahwash bin Hakiem dalam 4 (empat)
versi. Terkadang ia meriwayatkannya sebagai haditsnya Abu
Umamabh saja, di kali lain sebagai haditsnya Utbah bin ‘Abd saja,
lalu sebagai haditsnya Abu Umamah dan Utbah, dan terkadang
sebagai haditsnya Ibnu ‘Umar.

Agar lebih mudah dipahami, takhrijnya kami buat dalam
bentuk pohon sanad (syajaratul isnad) berikut:

pless 4l &) (Sl &) Jgma) ‘

1
G Al i |

-
e O \:..as\‘a,m,gb:._@\
Slina o A S sale gl e o ) e ‘

T e

‘ AL aa o pagal)

‘ syl Z.U\u ,,,i ‘ ’ ol ‘ ’ Juzd o deas ‘ ’ anlill 5 2 4)) ‘ 3—,131-’-&")9;)‘))“ slee o & ‘
PL‘ |
™ ,H &»wu«rllwu“ uw—uu-\ L'—‘ u“‘wa w\f‘ ‘ ‘ G pad Jadhal) ¢ 2ana
| | |
. wmumw\ - == R e e =
muum
ekl AUS gy ol | [ominad] | crti o oS panall (B () G5l

VALIA

EAY /Y AR} YYa/ry
Vit / / ‘ Y.Aq

107 a3 culllaall

,....,n g L,.\ ks o) ‘
revjy [NAYA

Versi pertama: Diriwayatkan oleh Bisyir bin ‘Umarah, Marwan
bin Mu’awiyah, dan Al Walid bin Qasim; ketiganya dari Al Ahwas
bin Hakiem, dari Abdullah bin Ghabir Abu Amir Al Alhani, dari
‘Utbah dan Abu Umamah secara marfu’ dengan lafal:
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Barangsiapa shalat subuh berjamaah, lalu tetap berada di masjid

untuk bertasbih kepada Allah di waktu dhuha®, maka dia

mendapatkan pahala orang yang naik haji dan umroh, yang
sempurna haji dan umronya.®

Versi kedua: Diriwayatkan olen Muhammad bin Fudhail dan Al
Muharibi; keduanya dari Al Ahwas bin Hakiem, yang
meriwayatkannya dari Abdullah bin Ghabir, dari Utbah bin ‘Abd
yang meriwayatkannya dari Abu Umamah secara marfu’ dan
dengan tambahan pada lafalnya:
shad ¢ auall daan d) oy ol 8 S5 delen ) 3Ma s (1
45 yac g dina Al Ll ¢ jaina g zla jalSal S dlay ) 5l (piaS
Barangsiapa shalat subuh berjamaah, lalu tetap berada di masjid
untuk bertasbih kepada Allah di waktu dhuha, kemudian shalat
dua rokaat atau empat rokaat, maka dia mendag)atkan pahala
orang yang naik haji dan umroh dengan sempurna.’

Versi ketiga: Diriwayatkan oleh Al Muharibi juga, dari Al Ahwas

bin Hakiem, dari Abdullah bin Ghabir, dari Abu Umamah saja
(tanpa menyebutkan ‘Utbah) *! secara marfu’ dengan lafal:

u\S M\m&w@;ML_\mmu}M@@d\o)\mé@w

M)Ac‘,mubﬂu}\ cchﬁls

Barangsiapa shalat subuh di masjid secara berjamaah, lalu dia

tetap di sana hingga melakukan shalat dhuha, maka pahalanya

8 Jstilah bertasbih di waktu dhuha disini memiliki dua penafsiran. Bias ditafsirkan
sebagai shalat dhuha itu sendiri, namun bisa juga ditafsirkan sebagai bacaan tashih tanpa
shalat. Penafsiran yang kedua ini lebih rajih karena sesuai dengan riwayat Al Ahwas bin
Hakiem lainnya.

89 Diriwayatkan oleh Ad Dinawari dalam Al Mujalasah no 3089; Ath Thabrani dalam Al
Mu’jamul Kabir 17/129; Ibnu Syahien dalam At Targhib no 116, dan Al Mahamili dalam
Amali-nya 2/481.

% Diriwayatkan oleh Al Mahamili dalam Amali-nya, 2/481 dan Abu Ya’la sebagaimana
dalam Al Mathalibul ‘Aliyah no 656.

%1 Ada kemungkinan telah terjadi salah tulis dalam sanad hadits ini, dari yang semestinya
tertulis ( delel 5 2e cpdse) menjadi (Al o e e pdiie). Jika memang demikian
halnya, berarti hanya ada tiga versi.
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seperti pahala orang yang haji atau umroh, yang sempurna haji
dan umrohnya.”

Versi keempat: Diriwayatkan oleh Abu Mu’awiyah Adh Dhorir,
dari Al Ahwas bin Hakiem, dari Khalid bin Ma’dan, dari lbnu
Umar secara marfu’ dengan lafal yang agak berbeda lagi:
o & cpuadll @l ia oy e bl K3 oD bl o gl s (g0
Criliie 3 e g dan Jand ADla Al il sl (e (pinS
Barangsiapa shalat subuh, lalu duduk di tempat shalatnya untuk
berdzikir kepada Allah hingga terbit matahari, lalu shalat dhuha
dua rakaat, maka shalat itu setara dengan sekali haji dan sekali
umroh yang keduanya diterima.

Dalam hal ini, terjadi perbedaan antara murid-murid Abu
Mu’awiyah. Versi keempat di atas adalah jalur periwayatan
menurut dua murid Abu Mu’awiyah yang bernama Muhammad bin
Abdul A’la As Shon’ani dan Musa bin Marwan.

Sedangkan menurut muridnya yang bernama Salm bin
Mughiroh, Abu Mu’awiyah meriwayatkannya dari Mis’ar, dari
Khalid bin Ma’dan, dari lbnu Umar secara marfu’ (tanpa
menyebutkan Al Ahwas bin Hakiem), sedangkan lafalnya tidak
menyebutkan berdzikir kepada Allah. Sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim Al Asbahani. %

Usai meriwayatkannya, Abu Nu’aim berkata: ( (e alw4s 2 )3
dysxe ) “Salm bersendirian dalam meriwayatkannya dari Abu
Mu’awiyah.” Maksudnya ialah bahwa beliau mendha ’ifkan
riwayat ini, sehingga yang benar ialah riwayat yang menyebutkan
Al Ahwas bin Hakiem dalam sanadnya.

Kesimpulannya, hadits ini kembalinya kepada Al Ahwas bin
Hakiem. Dialah yang menjadi cacat utama dalam hadits yang
mudhtorib sanad serta matannya ini.”* Sehingga dengan demikian,

%2 Diriwayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al Mu’jamul Kabir no 7663.

%3 Dalam Hilyatul Auliya’ 7/237.

% Hadits mudhtorib tergolong sangat lemah dan tidak bisa diperkuat maupun
memperkuat.
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hadits ini sebenarnya adalah satu hadits yang diriwayatkan secara
kacau olen Al Ahwas bin Hakiem sehingga terkesan menjadi
beberapa hadits sekaligus.

Berikut ini adalah penjelasan para ahli hadits tentang status

Al Ahwas bin Hakiem:
s des y o Cman g1 (327/2 ) Gl sz oally aila o o) Q8
O oY i e ol OS5 uaal) Sia sk gl aSa s e A Y)
oYl a5 s e anY) mal B die ol Ll (Eual) b

L Cuaall Sia

Abdurrahman bin Abi Hatim pernah mendengar bahwa ayahnya
(Abu Hatim Ar Razi) mengatakan: Al Ahwas bin Hakiem ini tidak
kuat hafalannya dan munkarul hadits. la (Abu Hatim)
menyalahkan Sufyan bin Uyaiyah yang menganggap Al Ahwas bin
Hakiem lebih baik daripada Tsaur bin Yazid. Tsaur itu shaduq
sedangkan Al Ahwas bin Hakiem munkarul hadits, lanjut Abu
Hatim. %

i s 55 Y ala (el JB JE Jiis g 2l G wlla Uil
) calaY)

e Lo and ) Enalall o2 L taia (e W JE ile o Sy ol JU
ot il e 4l Cuaal) Gl cad -l e )

A A8 e 5 grie A Gl ae gl JB Gad afias

Imam Ahmad berkomentar tentang Al Ahwas bin Hakiem bahwa
haditsnya tidak layak diriwayatkan, sebab dia menisbatkan
banyak hadits (yang tidak benar) kepada Nabi.

Menurut Imam Ahmad, Abu Bakr bin ‘Ayyash menceritakan bahwa
Al Ahwas bin Hakiem pernah ditanya: “Hadits-hadits apa ini yang
kau riwayatkan dari Nabi saw?” Jawab Al Ahwas bin Hakiem:

9 Lihat: AlJarh wat Ta’dil 2/328.
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“Kenapa memang? Bukankah semua hadits adalah dari Nabi
saw? %

Beliau juga mengatakan bahwa Al Ahwas bin Hakiem itu dha’if,
haditsnya tidak berarti sama sekali. Aku pernah mencatat sedikit
haditsnya, kemudian aku sobek-sobek!?’

Munkarul hadits menurut Imam Ahmad di sini artinya tidak
layak untuk dijadikan mutabi’ maupun syahid, sebab dalam
riwayat lainnya beliau telah menyatakan bahwa haditsnya Al
Ahwas bin Hakiem tidak layak untuk diriwayatkan, bahkan beliau
merobek-robeknya. Andai ia masih bermanfaat sebagai mutabi’
maupun syahid, niscaya tidak akan disikapi seperti itu oleh Imam
Ahmad.

e palily Y85 bl g HSUdl 55 51108 pa Y e ol ol J 5
138 LG & 1Slia (e 43D sl Bl a3 o e g Ul 4S5 clla
By Gl 5kl 3 5 e s Oy A Epaall g JS (Eyaall

Sedangkan lbnu Hibban mengatakan bahwa Al Ahwas bin Hakiem
ini sering meriwayatkan hadits-hadits munkar dari para perawi
yang terkenal... lalu beliau mengomentari hadits Al Ahwas bin
Hakiem terkait shalat syuruq ini dengan mengatakan bahwa
Hadits yang ketiga ini (tentang shalat syurug) walaupun
diriwayatkan dari selain jalur ini, tetap saja tidak shahih.

Apa yang dinyatakan oleh lbnu Hibban ini patut kita renungi
dengan seksama... beliau mengetahui bahwa hadits tentang shalat
syuruq ini memiliki banyak jalur periwayatan, akan tetapi beliau
tetap saja menganggapnya tidak shahih. Istilah tidak shahih
menurut Ibnu Hibban artinya menafikan adanya hadits yang shahih

% Jawaban ini menunjukkan bahwa Al Ahwas berbuat seenaknya dalam meriwayatkan
hadits dan tidak mempedulikan bagaimana riwayat yang benar. Yang penting semuanya
disandarkan kepada Nabi !!

97 Lihat: Mausu’ah Aqwal Imam Ahmad bin Hambal fi Rijaalil Hadits wa ‘Ilalihi, 1/72-
73.

% Ini penjelasan yang sangat penting dari seorang Imam yang pakar dalam mengkritisi
hadits, yang menunjukkan bahwa Ibnu Hibban tidak terpedaya dengan banyaknya jalur
periwayatan hadits ini lantas menganggapnya dapat saling memperkuat. Karena hadits
Abu Umamah, Utbah bin ‘Abd, dan Ibnu Umar ternyata bermuara dari satu perawi, yaitu
Al Ahwash bin Hakiem.
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maupun hasan dalam bab ini, sehingga yang tersisa hanyalah
hadits dha if saja.

Ibnu Hajar mengatakan:

4 Conain) (53 amaall L i o LagaiS (3 (s Gl B A (ol o 5
9 ,wy@@\wﬁawwimm

Dalam kitab mereka, Ibnu Khuzaimah dan lbnu Hibban tidak
berkomitmen untuk meriwayatkan hadits shahih yang terkumpul
padanya semua syarat yang disebutkan oleh Ibnu Shalah. Sebab
mereka berdua tidak membedakan antara yang shahih dengan
yang hasan. Bagi mereka berdua, hadits hasan adalah bagian dari
hadits shahih, bukan jenis lain yang berbeda.

Kesimpulan

Hadits Abu Umamah dalam bab ini semua sanadnya
tergolong munkar (tertolak). Bahkan ucapan lbnu Hibban di atas
menegaskan tidak adanya hadits yang valid dalam bab ini. Wallahu
a’lam.

Ketiga: Hadits Ibnu Umar

Ath Thabrani'® dan As Sarraj'®* meriwayatkan dari jalur Al
Fadhl bin Muwaffaq, dar1 Malik bin Mighwal, dari Nafi’, dari Ibnu
Umar dengan lafal:

C ;d&.)c«BM\M@;WQA@AM\LA‘AB‘\»%?Amd}u)o\s
dan 53 e A Yo CwilS GEM\ML;\;MS;A&@J;{J‘M\&A
(Ol

Konon Rasulullah selepas shalat subuh tidak meninggalkan
tempatnya hingga beliau dapat mengerjakan shalat (masuk waktu
dhuha). Beliau bersabda, “Barangsiapa shalat subuh lalu duduk di
tempatnya hingga dapat melakukan shalat (di waktu dhuha), maka
kedudukannya seperti melakukan umroh dan haji yang keduanya
diterima.”

% An Nukat, 1/290.
1901 jhat: AlMu’jamul Ausath, 5/375 no 5602.
101 | jhat: Musnad As Sarraj, no 1236.
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Ath Thabrani lantas mengatakan: (¢ <l e Cuaall1aa 5 54l
3 (0 Sl Y) J $e) “Tidak ada yg meriwayatkan hadits ini dari
Malik bin Mighwal selain Al Fadhel bin Muwaffaq.”

Ini adalah isyarat akan adanya ‘illah, vyaitu tafarrud
(bersendirinya) Al Fadhl bin Muwaffag dalam meriwayatkan
hadits dari seorang perawi yang terkenal tsigah. Padalah, Al Fadhl
bin Muwaffaq dinyatakan oleh Imam Abu Hatim Ar Razi sebagai
(Ao sdsedulal 5 n OSydaue G 48 lalla LAl IS Guaall o)
“Dia itu haditsnya lemah. Dia seorang syaikh yang shalih dan
kerabatnya Sufyan bin ‘Uyainah. Dia suka meriwayatkan hadits-
hadits palsu 102

Jadi, hadits ini derajatnya munkar semi palsu !l Syaikh Al
Albani juga menyatakannya munkar.*®

Kesimpulan

Hadits Ibnu Umar dalam bab ini walaupun diriwayatkan dari
beberapa jalur akan tetapi semuanya tidak ada yang sah (valid) dari
sisi sanad, karena semuanya tergolong munkar dan lafalnya pun
mudhthorib (tidak senada).

Keempat: Hadits Aisyah
Hadits ini memiliki dua jalur:

Pertama: jalurnya Hisyam bin ‘Urwah, dari bapaknya (‘Urwah),
dari Aisyah.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adiy dari jalur
Abu Hudzaifah Ishaq bin Bisyr Al Bukhari, haddatsana Sufyan
Ats Tsauri, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari bapaknya, dari ‘Aisyah,
dari Nabi yang bersabda,

((Mﬁi)‘b\jﬁ&yitﬂsdu&j6’5”}2&}‘4&\5&9‘)6@&&)

192 ihat: AlJarh wat Ta’dil, Ibnu Abi Hatim, 7/62.

193 1 ihat: Silsilah Hadits Dha’if Al Albani, 14/505. Akan tetapi beliau menghasankan
matan haditsnya karena dianggap memiliki syawahid (yaitu haditsnya Anas dan Abu
Umamah), sebab beliau menganggap bahwa kedua hadits tersebut tergolong dha’if saja,
bukan munkar, sehingga bisa saling menguatkan. Namun yang rajih ialah bahwa hadits
Anas maupun Abu Umamah tidak ada yang bisa saling menguatkan. Wallaahu a’lam.
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Barangsiapa shalat subuh pada hari jum’at, lalu mentauhidkan
Allah di tempat duduknya hingga terbit matahari, maka Allah akan
mengampuni dosanya yang telah lalu dan memberinya pahala haji
dan umroh. Amalan tersebut lebih cepat balasannya dan lebih
banyak keuntungannya. ***

Hadits ini derajatnya maudhu’ walaupun tidak menyebutkan
shalat syurug. Sebab pada sanadnya terdapat perawi bernama Abu
Hudzaifah Ishaq bin Bisyir Al Bukhari yang menurut Adz Dzahabi
dia dinyatakan Kadzdzab oleh Ali ibnul Madini, Ad Daruquthni,
Abu Bakr bin Abi Syaibah, Ibnul Jauzy, dll. Dia juga dianggap
pemalsu hadits oleh Ibnu Hibban, Ibnun Naggasy dan Al Khalili.
Adz Dzahabi menambahkan, bahwa Ishaqg ini juga meriwayatkan
hadits-hadits yang heboh dari Ibnu Ishaq, lbnu Juraij, dan Ats
Tsauri.'®

Kedua: Riwayat ‘Amrah binti Arto-ah Al ‘Adawiyyah dari
Aisyah.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnus Sunni'®, dari
Abu Ya’la', haddatsana Syaiban bin Farrukh, haddatsana
Thayyib bin Salman, katanya: aku mendengar ‘Amrah
mengatakan: aku mendengar Aisyah mengatakan: aku mendengar
Rasulullah bersabda:
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Barangsiapa shalat fajar atau subuh, lalu duduk di tempat
duduknya dan tidak menyibukkan diri dengan perkara dunia
sedikitpun, namun berdzikir kepada Allah hingga melakukan
shalat dhuha empat rokaat, maka ia terbebas dari dosa-dosanya
seperti saat dilahirkan oleh ibunya, tidak punya dosa.

104 Dalam Al Kamil 2/176 no 2119.

105 ihat: Lisanul Mizan 2/44-46.

106 Dalam ‘Amalul Yaumi wal Lailah, no 144.
197 Dalam Musnadnya, no 4365.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath Thabrani'® dari
Muhammad bin Muhammad At Tammar Al Bashri dari Syaiban
bin Farrukh dst, namyn&den)gan Iafal;a - o

m&\ﬁuusjw\ujme‘w@\cm@;M@MJ‘M\@AUA

4 49

Barangsiapa shalat subuh lalu duduk di tempat shalatnya hingga

terbit matahari, kemudian shalat empat rokaat, maka Allah akan
mengampuni dosa-dosanya.

Ath Thabrani lantas meriwayatkan hadits ‘Amrah yang
lainnya, lalu mengatakan:
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Kedua hadits ini tidak diriwayatkan dari ‘Amrah binti Arto-ah --

vang dijuluki Al ‘Adawiyah Al Bashriyyah, dan bukan ‘Amrah binti

Abdurrahman-- kecuali oleh Thayyib bin Salman Al Muaddib,

yang dijuluki Abu Hudzaifah. Dia seorang perawi tsigah dari
Basrah.

Matan hadits ini memiliki perbedaan yang cukup
berpengaruh pada kandungan hukumnya. Secara hafalan, jelaslah
Imam Abu Ya’la lebih kuat daripada Muhammad bin Muhammad
At Tammar (yang derajatnya laa ba’sa bih), akan tetapi bila
ditinjau dari segi kecocokan matannya dengan dalil-dalil lain,
maka lafalnya At Tammar lebih akurat, Wallaahu a’lam.

Akan tetapi tidak berarti sanad hadits ini shahih, karena
dalam sanadnya terdapat Thayyib bin Salman yang dianggap
tsigah oleh Ath Thabrani, disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
Tsigat-nya, namun didha 'ifkan oleh Ad Daruquthni.'®

Pendapat yang rajih dalam kaidah ilmu jarh wat ta’dil adalah
bahwa kritikan lebih dikedepankan daripada pujian bila sama-sama
tidak dijelaskan alasannya, sebagaimana dalam kasus kali ini.
Sehingga yang lebih rajih dalam hal ini adalah pendapatnya Imam
Ad Daruquthni. Inilah yang dapat dipahami melalui sikap Imam

198 Dalam Al Mu’jamul Ausath no 5940.
199 1 ihat: Al Mu’jamul Ausath no 5940, Tsiqat Ibnu Hibban 6/493, dan Su-alaat Al

Bargani lid Daruquthni no 243.
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Adz Dzahabi yang memuat biografi Thayyib bin Salman ini ke
dalam kitab Al Mizan, Al Mughni lalu menukil pendha’ifan Ad
Daruquthni dan tidak menyebutkan pendapat lainnya.**°

Sedangkan Ibnu Katsir mengatakan:
el A G g ¢Eak Al ddaia g g 138 Glals (p udall 8
Ath Thayyib bin Salman ini adalah orang Basrah yang didha’ifkan
oleh Ad Daruquthni dan dia tidak begitu terkenal.**!

Adapun ‘Amrah bin Arto’ah Al ‘Adawiyyah, maka kami
tidak menemukan biografinya, dan dia bukanlah ‘Amrah binti Qais
Al ‘Adawiyyah.

Dengan demikian, maka hadits ini pun derajatnya dha’if
bahkan munkar, karena hanya diriwayatkan oleh seorang perawi
yang majhuulah, padahal Aisyah memiliki banyak sekali murid-
murid terkenal... seandainya hadits ini memang benar
diriwayatkan oleh Aisyah, pastilah ia diriwayatkan oleh murid-
muridnya yang lebih terkenal dan lebih lama bermulazamah
dengannya.

Bersendiriannya ‘Amrah binti Arto’ah dalam meriwayatkan
hadits ini jelas merupakan indikasi kemunkarannya. Apalagi bila
disandingkan dengan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dalam mushannafnya:
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Haddatsana Waki’, dari Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid,

bahwa Aisyah biasanya setelah terbit matahari beliau tidur di
waktu dhuha.'*?

Riwayat ini sanadnya shahih dan perawinya tsigat semua. Ini
semakin memperkuat munkarnya hadits yang diriwayatkan oleh
Amrah binti Arto’ah tadi.

Kel i ma: Hadits Mudadz bin Anas Al

1101 ihat: Mizanul Itidal (2/346) dan Al Mughni no 2975.
111 Fadha-ilul Qur’an, Ibnu Katsir, hal 254.
112 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 5/223 no. 25451.
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud**®, Ahmad*",
Ath Thabrani'®®, dan Al Baihaqy**® semuanya dari jalur Zabban
bin Fa’id dari Sahl bin Mu’adz bin Anas, dari Bapaknya (Mu’adz
bin Anas) secara marfu’ dengan lafal:
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Barangsiapa duduk di tempat shalatnya selepas shalat subuh
hingga melakukan shalat dhuha, dan selama itu dia tidak
mengatakan kecuali yang baik-baik, maka akan diampuni dosa-

dosanya walau lebih banyak daripada buih di lautan.

Hadits ini pun derajatnya munkar karena berporos pada
Zabban bin Fa’id yang meriwayatkannya dari Sahl bin Mu’adz.
Berikut ini perkataan para ulama tentang Zabban:
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Bila disimpulkan, maka hadits ini tergolong munkar
sebagaimana pendapat Imam Ahmad dan As Saaji, atau bahkan

maudhu’ jika mengacu kepada pendapat Ibnu Hibban.

Demikian pula Sahl bin Mu’adz bin Anas yang secara umum
tergolong dha’if, bahkan Ibnu Hibban ‘bingung’ dalam menilai
siapakah sumber periwayatkan hadits munkarnya dalam hal ini,
Zabban ataukah Sahl? Karena mayoritas hadits munkar tersebut
adalah dari jalur Zabban dari Sahl. Berikut ini teks ucapan Imam
Ibnu Hibban tentang Sahl bin Mu’adz:

13 Dalam Sunan-nya no 1287.

114 Dalam Musnadnya no 15623, lafazh haditsnya sebagaimana yang kami nukil di atas.
15 Dalam Al Mu’jamul Kabir 20/442.

116 Dalam As Sunan Al K ubro 3/89.

17 Lihat secara urut: Al ‘Ilal wa Ma’rifatur Rijal Imam Ahmad no 4481, 4482; Al
Majruhien Ibnu Hibban no 378; Al Jarh wat Ta’dil Ibnu Abi Hatim no 2788; dan
Tahdziebut Tahdzieb 3/308.
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Kesimpulannya, haditsnya Mu’adz bin Anas Al Juhani ini
tergolong sangat munkar dan tidak bisa diperhitungkan sama
sekali.

Keenam: Hadits Hasan bin Ali

Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adiy dari jalur Sa’ad bin Torif Al
Iskaf, dar1 ‘Umeir bin Ma’mum bin Zurarah, dari Hasan bin Ali
secara marfu’ dengan lafal:
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Barangsiapa shalat subuh lalu duduk hingga terbit matahari

kemudian shalat dua rakaat, maka Allah haramkan neraka untuk
menyentuhnya atau memakannya.'*

Hadits ini derajatnya semi palsu. Cacatnya adalah pada Sa’ad
bin Torif yang dinyatakan oleh Ibnu Hajar sebagai ( ok 5¢ &l s

Luzadl ) S 5 ¢ i glls s (1), 120

Dengan demikian jelaslah bahwa semua jalur periwayatan
hadits ini derajatnya berkisar antara munkar hingga palsu.

Wallaahu a’lam.

118 | ihat secara urut: Al Majruhien Ibnu Hibban no 447 dan Ats Tsigaat Ibnu Hibban no
3122.

191 ihat: AlKamil, dalam biografi Sa’ad bin Torif Al Iskaf, no 8249.

120 |_jhat: Tagribut Tahdzib, no 2241.
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Referensi tambahan:
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